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1. Seberapa pentingnya pendidikan nilai moral bagi gerenasi bangsa Indonesia 

 Pendidikan nilai moral/agama sangat penting bagi tegaknya satu bangsa. 

Tanpa pendidikan nilai moral (agama, budi pekerti, akhlak) kemungkinan 

besar suatu bangsa bisa hancur, carut marut. 

 Pedidikan nilai moral/agama sangat penting bagi para remaja sebagai 

generasi penerus bangsa, agar martabat bangsa terangkat, kualitas hidup 

meningkat, kehidupan menjadi lebih baik, aman dan nyaman serta 

sejahtera. 

 

2. Berikan hambatan atau tantangan dalam menegakkan nilai dan moral tersebut 

dikalangan generasi muda 

 Kondisi faktual pendidikan nilai moral/agama di Indonesia dari tahun 1968 

sampai saat ini masih terabaikan, belum ditangani secara terencana dan 

serius.  

 Sistem Pendidikan yang kurang memberi waktu untuk belajar Pendidikan 

moral seharusnya Ketika SD, SMP, atau SMU terdapat 36 jam pelajaran 

perminggu, setidaknya terdapat 18 jam untuk ilmu pengetahuan umum dan 

18 jam untuk agama (semua agama), atau paling tidak 20 jam pelajaran 

untuk pengetahuan umum dan 16 jam untuk agama (pendidikan nilai 

moral). Sedangkan yang ada dari dulu sampai sekarang komposisinya 

adalah 34 jam pelajaran untuk pengetahuan umum dan 2 jam atau paling 

banyak 4 jam untuk pendidikan agama, dari TK sampai Perguruan Tinggi. 

 

3.  Berikan dampak positif serta negatif yang ditimbulkan dari penerapan nilai 

dan moral dikalangan generasi muda tersebut.  

 DAMPAK POSITIF : 



 Berkurangnya tindakan KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) pada 

kehidupan sehari – hari dan pada sistem pemerintahan  

 Terjadinya keadilan hukum untuk semua orang tanpa pandang bulu  

karena hukum tidak lagi tumpul keatas tetapi tajam kebawah 

 Kembalinya rasa empati, kerjasama dan gotong royong yang mulai 

luntur pada saat ini 

 

 DAMPAK NEGATIF 

 Sulit mengambil keputusan yang adil jika tidak berpedooman 

pada hukum dan hanya berpedoman pada nilai dan moral yang 

biasa diterapkan di lingkungan karena adanya perbedaan 

pandangan tentang moral pada satu daerah dengan daerah lainnya 


